ABSTRAK

Gefarina, 3170310030, Pemikiran Sayyid Ahmad Khan Gagasan Islam
Moderat India Abad 20.

Gagasan Ahmad Khan menggantikan konfrontasi dengan kompromi seakan
membuka hubungan yang lebih lunak yaitu persahabatan dengan pihak Inggris pada saat
yang sangat sulit di masa kolonialis. Ahmad Khan memulai dengan cara memberi ruang
masuknya ide Barat yang dianggap lebih maju secara peradaban dan teknologi. Ternyata
Ahmad Khan berhasil masuk dengan pendekatan-pendekatan yang lebih persuasif terhadap
Inggris, pikiran dalam bentuk gagasan dan saran banyak diterima oleh Inggris. Ahmad
Khan adalah intlektual yang piawai dalam memunculkan ide dan saran yang dianggap
rasional sehingga hubungan umat Islam India dengan Inggris membaik. Ahmad Khan oleh
Inggris dianggap berjasa untuk selanjutnya dianugerahi gelaran Sir. Keberaniannya
mengambil sikap dengan mengetengahkan pandangan-pandangan teologis selain historis
dengan cara memperjelas bahwa antara Islam dan Kristen jauh lebih dekat jika
dibandingkan dengan Hindu. Untuk merasionalkan ide-idenya ini Ahmad Khan berusaha
memadukan aspek-aspek persamaan di antara ajaran Islam dan Kristen dengan merujuk
pada ayat-ayat al-Quran. Pikiran tersebut dituangkan dalam bukunya “Tabyin al-Kalam”,
sehingga sebagai intelektual Muslim Ahmad Khan dianggap paling terbuka dengan sikap
moderatnya.

Pemikiran Ahmad Khan banyak mengalami kritik karena gagasan yang
dimunculkan menimbulkan folemik, namun demikian pro dan kontra terhadap gagasan
Ahmad Khan memiliki urgensi untuk melihat sebuah dinamika pemikiran Islam yang
sudah memberi warna tersendiri bagi gagasan modernisasi Islam dan telah memberi
kontribusi bagi khasanah dunia intlektual Islam baik secara Nasional India maupun
pandangan global sampai dengan saat ini. hal ini menjadi menarik untuk si teliti lebih jauh,
oleh karenanya studi ini menjadi sangat penting, selanjutnya dikemas dalam disertasi
dengan judul PEMIKIRAN SAYYID AHMAD KHAN GAGASAN ISLAM
MODERAT INDIA ABAD 20.

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research), karena objek primer
penelitian ini adalah teks, maka untuk memperoleh pijakan dalam teknis penelitian, penulis
menggunakan metode hermeneutika dan fenomenologi (historical studies). Metode
Hermeneutika didasarkan pada pertimbangan bahwa untuk menemukan hubungan antara
pemikiran Ahmad Khan dengan gejala-gejala sosial yang ada. Dengan kata lain, melalui
metode ini dicoba dipahami teks-teks pemikiran Ahmad Khan melalui interpretasi.
Sedangkan metode fenomenologi (Historical Studies) dimaksudkan untuk mencari
hubungan pemikiran Ahmad Khan dengan kondisi-kondisi sosial yang ada sebelum dan
sesudah pemikiran tersebut muncul. Dengan demikian, melalui metode ini, berarti
memandang objek penelitian itu sebagai realita, yang gejala-gejalanya dapat diamati dalam
kehidupan sehari-hari.

Temuan dalam penelitian ini adalah ide-ide pembaruan Sayid Ahmad Khan Ahmad
Khan yang telah mempopulerkan pemikiran rasional dalam menginterpretasi ajaran-ajaran
Islam. Ahmad Khan mengetengah cara berpikir bahwa umat Islam tidak boleh terkungkung
pada paham tradisional Islam yang telah menyebabkan statis di dalam mengamalkan
ajaran-ajaran Islam. Ahmad Khan adalah seorang intlektual Islam, hal ini dapat dilihat pada
pendiriannya dengan mendirikan lembaga-lembaga seperti Mohammaden Anglo Oriental
College (M.A.O.C.); Muhammadan Educational Conference; Scientific Society dan jurnal
Tahdzib al-Akhlag.

Kata kunci : Ahmad Khan, Islam, Pembaharuan, modernisme.
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ABSTRACT

Gefarina, 3170310030, The Thoughts of Sayyid Ahmad Khan The Moderate

Islamic Ideas of India In The 20th Century

Ahmad Khan's idea of replacing confrontation with compromise seemed to open
a softer relationship, namely friendship with the British at a very difficult time in the
colonialist era. Ahmad Khan started by giving space for Western ideas to be considered
more advanced in civilization and technology. It turned out that Ahmad Khan managed to
enter with more persuasive approaches to England, his thoughts in the form of ideas and
suggestions were widely accepted by the British. Ahmad Khan is an intellectual who is
good at coming up with ideas and suggestions that are considered rational so that relations
between Indian Muslims and the British improve. Ahmad Khan by the British is considered
meritorious to be subsequently awarded the title Sir. His courage to take a stand by
presenting theological views other than historical by making it clear that between Islam
and Christianity is much closer when compared to Hinduism. To rationalize his ideas,
Ahmad Khan tried to integrate aspects of similarities between Islamic and Christian
teachings by referring to the verses of the Koran. This thought is stated in his book "Tabyin
al-Kalam", so that as a Muslim intellectual Ahmad Khan is considered the most open with
his moderate attitude.

Ahmad Khan's thoughts have been criticized a lot because the ideas that are raised
are follemic, however, the pros and cons of Ahmad Khan's ideas have an urgency to see a
dynamic of Islamic thought that has given its own color to the idea of Islamic
modernization and has contributed to the repertoire of the Islamic intellectual world both
physically and mentally. Indian national as well as global views to date. this becomes
interesting for the further research, therefore this study is very important, then it is
packaged in a dissertation with the title “THE THOUGHTS OF SAYYID AHMAD
KHAN, THE MODERATE ISLAMIC IDEAS OF INDIA IN THE 20™" CENTURY”.

This research is a library research, because the primary object of this research is
the text, so to gain a foothold in technical research, the author uses the methods of
hermeneutics and phenomenology (historical studies). The Hermeneutic method is based
on the consideration that to find the relationship between Ahmad Khan's thoughts and
existing social phenomena. In other words, through this method, we try to understand the
texts of Ahmad Khan's thoughts through interpretation. While the phenomenological
method (Historical Studies) is intended to find the relationship between Ahmad Khan's
thoughts and social conditions that existed before and after the thought emerged. Thus,
through this method, it means viewing the object of research as a reality, the symptoms of
which can be observed in everyday life.

The findings in this study are the reform ideas of Sayid Ahmad Khan Ahmad
Khan who have popularized rational thinking in interpreting Islamic teachings. Ahmad
Khan sets the stage for thinking that Muslims should not be confined to traditional Islamic
understandings which have caused static in practicing Islamic teachings. Ahmad Khan is
an Islamic intellectual, this can be seen in his founding by establishing institutions such as
the Mohammaden Anglo Oriental College (M.A.O0.C.); Muhammadan Educational
Conference; Scientific Society and the journal Tahdzib al-Akhlag.
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